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ABSTRACT 
Protein and energy are required for maintenance and production. Some micro minerals have a 
special function in metabolic processes, especially in pregnant cows, which are Zn. This study 
aimed to obtain feed technology for beef and dairy cattles using by agricultural product with low 
fiber. Treatment of feed consists of two factors: the level of crude protein (CP) (8% and 12%) and 
the addition of Zn (with and without the addition of Zn). The research material were 20 pregnant 
Ongole Crossbred with 7-8 months gestation period. That divided into four treatments as follows; 
(A). CP of feed 8%; (B) CP of feed 8% with the addition of Zn; (C). CP of feed 12% and; (D). CP 
of feed 12% with the addition of Zn. The cattles were feed with rice straw and concentrate. based 
on the body weight of cattles and the fulfillment of dry matter. The research was conducted for 40 
weeks, where 2-weeks period for feed adaptation and 38 weeks period for data collection. 
Parameters observed were nutrient intake, in vivo nutrient digestibility (DM, OM, CP, CF, TDN, 
NDF and ADF), individual VFA, NH3, the estimated production of methane gas, blood urea and 
blood glucose. Experimental design was 2x2 factorial of completely randomized design with the 
first factor was the content of CP and the second factor was the addition of the Zn. The content of 
the CP influenced the intake of OM (P = 0.08), CP (P <0.001), CF (P <0.001), CF (P <0.05), 
BETN (P <0.001), TDN (P = 0.005), NDF (P <0.001) and ADF (P <0.001). Interaction of CP 
contents and the addition of Zn affected the digestibility of CF. The contents of CF affected the 
rumen NH3 concentration (P = 0.06) and blood urea (P = 0.06). It was concluded that the crude 
protein content of 8% on feed and 15% of SK was sufficient to support the process of fermentative 
digestion in the rumen. 
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ABSTRAK 
Protein dan energi diperlukan untuk kebutuhan hidup pokok dan produksi. Beberapa mineral 
mikro mempunyai fungsi khusus dalam proses metabolisme terutama pada induk bunting, 
diantaranya adalah Zn. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh teknologi pakan berbasis hasil 
ikutan pertanian rendah serat untuk induk dan pedet sapi potong. Perlakuan pakan terdiri dari dua 
faktor yaitu level protein kasar (PK) (8 dan 12%) dan penambahan Zn (tanpa dan penambahan Zn). 
Materi penelitian adalah 20 ekor sapi PO bunting dengan umur kebuntingan 7-8 bulan, dibedakan 
menjadi empat kelompok perlakuan pakan sebagai berikut; (A). PK pakan 8%; (B) PK 8% dengan 
tambahan Zn; (C). PK 12% dan; (D). PK 12% dengan tambahan Zn. Pakan jerami padi dan 
konsentrat. Pakan diberikan sebanyak 3% BB berdasarkan kebutuhan bahan kering (BK). 
Penelitian dilaksanakan selama 40 minggu, terdiri atas 2 minggu masa adaptasi dan 38 minggu 
pengumpulan data. Parameter yang diamati meliputi konsumsi dan kecernaan secara in vivo (BK, 
BO, PK, SK, TDN, NDF, dan ADF), konsentrasi VFA parsial, NH3, estimasi produksi gas metan, 
urea darah glukosa darah. Rancangan percobaan adalah RAL faktorial 2x2 dengan faktor pertama 
kandungan PK dan faktor kedua berupa penambahan mineral Zn. Hasil menunjukkan kandungan 
PK berpengaruh terhadap konsumsi BO (P=0,08), PK (P<0,001), LK (P<0,001), SK (P<0,05), 
BETN (P<0,001), TDN (P=0,005), NDF (P<0,001) dan ADF (P<0,001). Interaksi kandungan PK 
dan penambahan Zn mempengaruhi kecernaan SK. Kandungan PK pakan mempengaruhi 
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konsentrasi NH3 rumen (P=0,06) dan urea darah (P=0,06). Disimpulkan bahwa kandungan protein 
kasar 8% pada pakan dengan kandungan SK 15% telah cukup untuk mendukung proses pencernaan 
secara fermentatif di dalam rumen. 
Kata Kunci: Sapi Bunting, Protein, Pakan Rendah Serat, Limbah Pertanian-Perkebunan 
PENDAHULUAN 
Pakan asal hasil ikutan pertanian ataupun perkebunan pada umumnya mempunyai 
kualitas rendah yaitu kadar serat tinggi dan harganya sangat murah di saat musim panen. 
Meskipun ruminansia mampu mengubah bahan berserat kasar tinggi melalui mekanisme 
fermentasi menjadi produk berupa tenaga kerja, susu dan daging yang berkualitas, dalam 
memformulasikan pakan perlu diperhatikan keseimbangan nutrisinya. 
Kandungan lignin dan silikanya yang cukup tinggi akan menurunkan daya cerna 
(Crosbie & Rowe 1988). Peningkatan daya cerna hanya dapat dicapai dengan tersedianya 
energi dan nutrisi esensial lainnya (Todorov et al. 1983). Keterbatasan sumber nitrogen 
dan mineral akan membatasi konsumsi. Jadi selain harus murah dan palatable, pakan harus 
cukup memenuhi standar kebutuhan nutrisi sehingga performans produktivitas dan 
reproduktivitas optimal diharapkan dapat dicapai. 
Sampai saat ini fokus terhadap pemilihan bahan pakan yang efisien, hanya bergantung 
pada ketersediaan sumber hijauan alam dan rumput kultivar (rumput-rumputan, 
leguminosa). Fenomena ini harus diubah dengan lebih intensif  memanfaatkan hasil ikutan 
pertanian seperti sisa hasil tanaman pangan (jerami padi, jerami jagung, jerami serealia, 
tumpi jagung, kulit dan batang ubi kayu), perkebunan (pucuk tebu, kulit kopi, kulit kakao, 
kulit buah markisa) dan agroindustri (molasses, ampas tahu, ampas kecap, dedak 
padi/jagung, hasil ikutan nanas, ampas teh, bungkil kelapa sawit, bungkil kedelai, dll.). 
Potensi hasil ikutan ini harus diupayakan dapat diformulasikan sedemikian rupa sehingga 
mampu menjadi pakan yang tersedia secara kontinyu di suatu kawasan. 
Pemanfaatan hasil ikutan pertanian antara lain jerami padi, kulit singkong dan tumpi 
jagung ataupun perkebunan yaitu kulit kopi serta agroindustrinya seperti white pollard, 
bungkil kopra, bungkil inti sawit dan molasis telah banyak digunakan sebagai pakan yakni 
sebagai sumber serat, sumber energi, maupun sumber protein. Pemanfaatannya dalam 
formulasi pakan cukup bervariasi, yakni sebagai pakan dasar, substitusi, maupun suplemen 
yang terkait dengan upaya pemenuhan keseimbangan nutrisi namun belum banyak 
informasi tentang formulasinya yang tepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
faktor yang membatasi pemanfaatan hasil ikutan pertanian/perkebunan tersebut 
diantaranya adalah palatabilitas dan kecernaannya yang rendah akibat tingginya lignin, 
selolusa, hemiselulosa dan silika. Meskipun kualitas pakan hasil ikutan tergolong rendah, 
masih dimungkinkan optimalisasi pemanfaatannya melalui teknologi pengkayaan dan 
formulasi untuk saling supplementasi; tidak saja meningkatkan palatabilitas dan 
kecernaannya tetapi secara tidak langsung akan meningkatkan nilai tambah secara 
ekonomis melalui capaian produktivitas yang optimal. 
Hasil penelitian tentang bahan pakan berserat tinggi menunjukkan bahwa kandungan 
serat kasar (SK) sampai 25% dalam pakan sapi betina bunting-menyusui berpengaruh 
positif terhadap pertambahan bobot badan harian (PBBH) pedet pra-sapih. Kandungan SK 
pakan sampai 20% (10,15 dan 20%) layak diterapkan karena selain menghasilkan PBBH 
pedet ≥0,40 kg juga berdampak positif terhadap anestrus post-partum (APP) induk 
(Umiyasih et al. 2012). Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan penelitian 
untuk melengkapi informasi tentang SK pakan dengan mengamati sejauh mana bahan 
pakan berserat rendah yang ekivalen dengan bahan pakan berkadar protein tinggi dalam 
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susunan pakan yang seimbang mampu menghasilkan produktivitas yang optimal namun 
secara ekonomis tetap efisien. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Kandang Percobaan Loka Penelitian Sapi Potong. 
Sebanyak 20 ekor sapi PO betina bunting 7-8 bulan digunakan dalam penelitian ini. Dan 
dikelompokkan menjadi empat perlakuan pakan dengan kandungan protein kasar (PK) 
pakan 8 dan 12%, dengan tambahan dan tanpa tambahan mineral Zn (dalam bentuk 
ZnSO4) sejumlah 1 mg/kg BB. Perincian perlakuan pakan sebagai berikut: 
A. PK 8% tanpa penambahan Zn  
B. PK 8% dengan penambahan Zn  
C. PK 12% tanpa penambahan Zn dan;  
D. PK 12% dengan penambahan Zn. 
Pakan disusun dengan kandungan SK 15-20% dan TDN sekitar 60-65% terdiri atas 
jerami padi dan konsentrat. Konsentrat berbasis hasil ikutan pertanian/perkebunan rendah 
serat, diberikan sebanyak 3% bobot badan (BB) berdasar BK. Formulasi pakan 
ditampilkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Formulasi pakan 
Uraian 
Persentase bahan 
Konsentrat A Konsentrat B 
Wheat pollard 30,00 - 
Gaplek giling - 30,00 
Bungkil kopra 17,50 20,00 
Dedak padi 25,50 21,00 
Tumpi jagung 25,00 27,00 
Garam 1,00 1,00 
Kapur halus 1,00 1,00 
PK harapan (DM basis) 12,00 8,00 
LK harapan (DM basis) 5,62 5,61 
SK harapan (DM basis) 15,53 15,15 
TDN harapan (DM basis) 65,98 64,10 
Abu harapan (DM basis) 8,14 8,32 
Penelitian dilaksanakan selama 10 bulan, terdiri atas 14 hari masa adaptasi dan sisanya 
masa pengumpulan data. Parameter yang diamati meliputi kandungan nutrisi pakan 
(proksimat meliputi BK, PK, LK, SK, TDN, Abu, NDF dan ADF), konsumsi dan 
kecernaan nutrien secara in-vivo, konsentrasi VFA parsial, NH3 cairan rumen, glukosa dan 
urea darah. 
Rancangan percobaan adalah rancangan acak lengkap (RAL) faktorial 2×2 dengan 
faktor pertama kandungan PK dan faktor kedua penambahan mineral Zn. Analisis data 
menggunakan pola searah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bahan pakan utama yang digunakan pada penelitian ini adalah dedak padi dan tumpi 
jagung. Bahan pakan yang berasal dari luar lokasi penelitian adalah wheat pollard dan 
Bungkil Kopra. Pada kegiatan penelitian ini sekaligus akan diketahui manfaat ubi kayu 
dalam menggantikan pakan sumber energi yang berasal dari impor yaitu wheat pollard; 
meskipun telah diketahui bahwa kandungan protein ubi kayu jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan wheat pollard. Hasil analisis proksimat pakan yang digunakan di 
kandang percobaan disajikan dalam Tabel 2. PK konsentrat pada masing-masing perlakuan 
lebih tinggi dari PK harapan yaitu 11 dan 8% dan energi total pada kedua konsentrat 
hampir sama (iso energi). 
Konsumsi pakan 
Data dalam Tabel 3 menunjukkan, bahwa konsumsi BK tidak dipengaruhi baik oleh 
kandungan PK konsentrat maupun oleh penambahan Zn. Kondisi ini menggambarkan, 
bahwa palatabilitas ransum yang disusun relatif sama disukai oleh ternak sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh tidak adanya perbedaan konsumsi BK pakan. Rataan konsumsi BK 
pakan berkisar 2,53 s.d. 2,79% dari bobot badan. Penambahan Zn pada pakan hijauan 
berkualitas rendah dapat memperbaiki fermentasi di dalam rumen (Arelovich et al. 2008). 
Hal ini disebabkan karena penghambatan akumulasi urea sehingga mampu meningkatkan 
penggunaan urea (Rodriguez et al. 1995) 
Data dalam Tabel 4 menunjukkan, bahwa konsumsi PK dipengaruhi secara sangat 
nyata oleh kandungan PK konsentrat sedangkan penambahan Zn tidak memberikan 
pengaruh nyata pada konsumsi PK. Konsumsi PK pada pakan dengan konsentrat PK 8% 
adalah 0,80 kg/ekor/hari lebih rendah dibandingkan dengan sapi yang diberikan konsentrat 
dengan PK 12% yaitu 0,91 kg/ekor/hari. Hal ini disebabkan oleh perbedaan PK konsentrat.  
Konsumsi LK hanya dipengaruhi oleh kandungan PK konsentrat sedangkan 
penambahan Zn tidak mempengaruhi konsumsi LK. Konsumsi LK pada pakan konsentrat 
PK 8% lebih tinggi yaitu 0,21 kg/ekor/hari dibandingkan pada pakan konsentrat PK 12% 
yaitu 0,17 kg/ekor/hari. Perbedaan konsumsi LK disebabkan oleh perbedaan konsumsi BK 
dengan konsentrat 8% lebih tinggi yaitu 9,61 kg/ekor/hari sedangkan  konsumsi BK 
konsentrat 12% adalah 9,22 kg/ekor/hari. 
Konsumsi SK dipengaruhi kandungan PK konsentrat sedangkan penambahan Zn tidak 
mempengaruhi konsumsi SK. Konsumsi SK pada pakan konsentrat PK 8% lebih rendah 
yaitu 1,829 kg/ekor/hari dibandingkan pada pakan konsentrat PK 12% yaitu  
1,96 kg/ekor/hari. 
Konsumsi BETN dipengaruhi oleh kandungan PK konsentrat, dimana ternak dengan 
pakan konsentrat 8% mengkonsumsi lebih tinggi BETN yaitu 5,52 kg/ekor/hari 
dibandingkan dengan ternak dengan pakan konsentrat 12%.  
Konsumsi TDN dipengaruhi secara nyata oleh kandungan PK konsentrat (P=0,005), 
dimana ternak dengan pakan konsentrat 8% mengkonsumsi lebih tinggi TDN yaitu 4,47 
kg/ekor/hari dibandingkan dengan ternak dengan pakan konsentrat 12% yaitu 4,82 
kg/ekor/hari.  
Konsumsi NDF dipengaruhi secara sangat nyata oleh kandungan PK konsentrat 
(P<0,001). Konsumsi NDF oleh ternak pada pakan konsentrat 8% lebih rendah yaitu 4,16 
kg/ekor/hari dibandingkan ternak pada pakan konsentrat 12% yaitu 4,92 kg/ekor/hari. 
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Tabel 2. Analisis proksimat pakan yang digunakan selama penelitian 
Bahan pakan 
DM 
(%) 
PK LK SK Abu BETN TDN NDF ADF Lignin 
Energi total 
(kkal/kg) 
---------------------------------------------------% DM --------------------------------------------------------------------------- 
Konsentrat A 89,53 12,29 2,11 24,49 13,87 47,24 54,67 51,82 33,53 5,68 3979,91 
Konsentrat B 88,09 8,95 2,53 16,21 11,24 61,07 60,30 39,70 23,19 4,06 3989,88 
Wheat pollard 89,51 20,39 4,14 8,81 6,08 60,58 76,70 41,21 12,86 0,10 4422,82 
Tepung gaplek 88,54 2,24 1,13 1,46 12,00 83,17 65,74 13,50 4,63 0,91 3657,04 
Bungkil kopra 89,95 24,83 2,56 19,24 8,63 44,74 68,83 63,34 39,36 0,34 4388,11 
Dedak padi 92,29 6,68 3,21 30,93 17,99 41,19 45,14 49,28 39,53 9,08 3828,38 
Tumpi jagung 90,90 7,41 1,89 16,25 10,66 63,79 57,52 53,87 23,27 3,55 3952,42 
Jerami padi 54,50 5,27 0,09 34,60 22,96 37,08 38,00 63,50 58,06 16,15 3163,18 
Garam 90,94 0,00 0,29 0,00 91,18 8,53 - 0,28 0,18 0,57 371,45 
Kapur 97,76 0,00 0,00 0,00 101,76 0,00 - 7,26 2,48 17,03 0,00 
Laboratorium Nutrisi dan pakan Ternak Loka penelitian Sapi Potong (2013) 
Tabel 3. Konsumsi bahan kering pakan 
Perlakuan 
Konsumsi BK 
Asal jerami padi Asal konsentrat Total 
Persen dari BB 
(kg) % BK Total (kg) % BK Total (kg) 
A 1,88 17,78 8,75 82,20 10,64 2,74 
B 2,08 19,85 8,51 80,15 10,59 2,66 
C 1,58 14,64 8,99 85,36 10,57 2,79 
D 1,78 18,53 7,94 81,47 9,72 2,53 
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Tabel 4. Konsumsi nutrien pakan 
Konsumsi 
PK 8% PK 12% Probbelity 
Tanpa Zn Tambah Zn Tanpa Zn Tambah Zn PK Zn PK vs Zn 
BK 9,68±1,16 9,54±1,08 9,27±1,29 9,16±0,50 0,24 0,67 0,98 
BO 8,42±1,04 8,30±0,96 7,87±1,09 7,76±0,41 0,08 0,67 0,98 
PK 0,88±0,11  0,87±0,10 1,19±0,14  1,07±0,05  <0,001 0,49 0,77 
LK 0,21±0,03 0,20±0,03  0,17±0,02  0,16±0,01  <0,001 0,54 0,99 
SK 1,83±0,18 1,82±0,17 1,96±0,28 1,96±0,13 0,05 0,95 0,94 
BETN 5,57±0,73 5,47±0,67  4,25±0,58  4,19±0,21  <0,001 0,68 0,90 
TDN 5,99±0,72 5,92±0,66 5,52±0,67 5,02±0,25 0,005 0,64 0,97 
NDF 4,18±0,45 4,15±0,43 4,95±0,70 4,90±0,28 <0,001 0,76 0,94 
ADF 3,12a±0,26 3,18a±0,25 3,93c±0,49 3,70b±0,22 <0,001 0,95 0,97 
Konsumsi ADF dipengaruhi secara sangat nyata oleh kandungan PK konsentrat 
(P<0,001). Konsumsi ADF oleh ternak pada pakan konsentrat 8% lebih rendah yaitu 3,15 
kg/ekor/hari dibandingkan dengan ternak pada pakan konsentrat 12% yaitu 3,81 
kg/ekor/hari. 
Kecernaan pakan 
Data dalam Tabel 5 menunjukkan, bahwa kandungan PK pada konsentrat memberikan 
pengaruh nyata (P = 0,02) terhadap kecernaan LK, dimana kecernaan LK pada pakan 
dengan konsentrat 8% lebih tinggi yaitu 67,9% dibandingkan pada pakan dengan 
konsentrat 12%. Kandungan PK konsentrat tidak memberikan pengaruh nyata pada 
kecernaan BK, BO, PK, SK, BETN, TDN, NDF dan ADF. Kecernaan pakan sangat 
dipengaruhi oleh tingkat lama tinggal bahan pakan di dalam saluran pencernaan (rate of 
passage). Cepat-lambatnya bahan pakan tinggal di dalam rumen sangat dipengaruhi oleh 
jumlah konsumsi bahan kering pakan. Data dalam Tabel 3 menunjukkan, bahwa jumlah 
konsumsi BK pakan pada semua perlakuan sama sehingga kecernaan nutrisi pakan pada 
semua perlakuan tidak berbeda. 
Tabel 5. Kecernaan nutrien pakan 
Kecernaan 
PK 8% PK 12% P = 
Tanpa Zn Tambah Zn Tanpa Zn Tambah Zn PK Zn PK VS 
Zn 
BK 58,01±5,95 56,84±5,02 58,41±4,34 52,26±5,58 0,40 0,80  0,40 
BO 63,22±4,56 62,07±6,41 62,65±3,26 60,22±5,63 0,60 0,45 0,78 
PK 65,48±6,83 63,66±9,36 57,34±5,43 53,91±11,79 0,35 0,51 0,84 
LK 73,57±6,89 70,16±10,44 67,82±11,90 58,25±19,44 0,02 0,75 0,42 
SK 45,56±9,80 44,86±7,81 45,30±8,82 36,67±10,56 0,70 0,65 0,07 
BETN 68,88±5,03 67,22±4,55 69,70±4,12 64,78±18,39 0,12 0,09 0,28 
TDN 65,81±6,95 65,94±7,68 65,38±3,94 60,35±19,89 0,07 0,05 0,56 
NDF 65,56±9,75 66,43±8,67 61,59±6,27 54,63±11,59 0,77 0,85 0,78 
ADF 60,46±5,11 55,22±9,24 56,14±5,53 50,74±6,52 0,92 0,12 0,32 
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Karakteristik rumen dan profil darah 
Karakteristik rumen dan profil darah sapi induk ditampilkan pada Tabel 6. Data dalam 
Tabel 6 menunjukkan, bahwa waktu pengambilan cairan rumen berpengaruh nyata 
(P<0,001) terhadap konsentrasi asam asetat, asam propionat, asam butirat, estimasi CH4, 
dan glukoa darah dan memberikan pengaruh nyata (P =0,03) terhadap konsentrasi NH3 
cairan rumen dan urea darah glukosa. Konsentrasi asam asetat, asam propionat, asam 
butirat, CH4, NH3, glukosa dan urea pada jam ke-4 setelah makan lebih tinggi dibandingkan 
sebelum pemberian pakan. Tinggi rendahnya kadar asam propionat dalam rumen sangat 
dipengaruhi oleh tingkat konsumsi dan energi konsentrat. Tingginya kadar asam propionat 
pada jam ke-4 disebabkan oleh adanya metabolisme energi pakan, segera setelah sapi 
diberikan pakan. Tingginya konsentrasi pada jam ke-4 disebabkan oleh metabolisme 
nutrisi pakan, segera setelah pakan tersebut masuk ke dalam rumen. Senyawa protein atau 
nitrogen bukan protein yang masuk ke dalam rumen akan mengalami hidrolisis oleh enzim 
proteolitik menjadi oligopeptida dan asam amino. Oligopeptida dan asam amino tersebut 
merupakan produk intermediate yang selanjutnya akan dikatabolisme (dideaminasi) 
menjadi VFA, CO2, CH4 dan NH3 (Leng et al. 1977). Konsentrasi metan dalam rumen 
sangat dipengaruhi oleh hasil metabolisme SK dalam rumen.  
Amonia cairan rumen 
Data dalam Tabel 6 menunjukkan, bahwa konsentrasi amonia carian rumen yang 
diambil pada jam ke-0 lebih tinggi dibandingkan jam ke-4 (P=0,013). Kondisi ini 
memberikan gambaran, bahwa kualitas protein pakan tidak mudah terdegradasi dalam 
rumen sehingga tidak segera di ubah menjadi amonia rumen pada jam ke-4 setelah makan. 
Sebagai pendukung dugaan protein pakan tidak mudah terdegradasi dalam rumen adalah 
perbedaan perlakuan pakan pada level protein berbeda tidak mengakibatkan perbedaan 
konsentrasi amonia rumen. 
Glukosa dan urea darah 
Glukosa merupakan jenis nutrisi yang sangat rendah konsentrasinya dalam darah. 
Konsentrasi glukosa darah dipengaruhi oleh waktu oleh karena itu kadar glukosa sangat 
ditentukan oleh waktu pengambilan darah (Riis 1983). Konsentrasi glukosa darah 
mengalami peningkatan dua jam setelah makan. Hal ini disebabkan pakan mengalami 
hidrolisa karbohidrat menjadi glukosa. Glukosa darah akan normal kembali empat jam 
setelah makan adanya proses deposisi nutrien (Astuti et al. 2008). Glukosa darah pada 
penelitian ini berkisar 98,67-111,70 mg/dl, nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan 
laporan pada Mitruka et al. (1977) melaporkan kadar glukosa darah sapi yang normal 
berada pada kisaran 43-100 mg/dl. Soetanto (1994) menyebutkan, bahwa ternak 
ruminansia mempunyai mekanisme homeostatis glukosa darah yang mengatur 
keseimbangan, antara produksi glukosa endogen menurut tingkat pasok glukosa eksogen.  
Konsentrasi urea darah berhubungan dengan fertilitas dan energi tersedia. Konsentrasi 
urea rumen berkorelasi positip dengan urea plasma darah (Roseler et al. 1993; NRC 2000). 
Tingginya degradasi protein pakan akan menyebabkan kadar urea plasma darah yang 
tinggi. Hal ini disebabkan sebanyak 20% urea hasil degradasi pakan akan masuk ke dalam 
darah (Setiadi et al. 2003). Konsentrasi urea darah pada penelitian ini adalah berkisar 
44,16-52,41 mg/dl. Konsentrasi ini lebih tinggi menurut NRC (2000) di mana kadar urea 
darah yang ideal berada dalam kisaran 5-20 mg/dl. Konsentrasi urea darah sebelum 
pemberian pakan lebih rendah (44,16-46,19 mg/dl) dibandingkan dengan sesudah 
pemberian pakan (50,68-52,41 mg/dl). 
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Tabel 6. Karakteristik rumen dan profil darah 
Parameter 
PK 8% PK 12% P = 
Tanpa Zn Tambah Zn Tanpa Zn Tambah Zn 
PK Zn Waktu 
PK vs Zn 
Vs waktu 0 jam 4 jam 0 jam 4 jam 0 jam 4 jam 0 jam 4 jam 
Karakteristik rumen 
Asam Asetat (mM) 9,47 12,80 6,31 22,32 15,05 23,05 14,15 11,87 0,64 0,54 <0,001 0,29 
Asam Propionat (mM) 2,53 3,83 1,74 5,40 3,63 6,32 3,66 3,39 0,47 0,69 <0,001 0,39 
Asam Butirat (mM) 2,00 2,84 1,31 4,00 3,88 4,80 2,97 2,61 0,36 0,70 <0,001 0,75 
CH4 (mmol) 3,05 5,76 3,58 3,74 2,95 7,56 3,24 8,67 0,60 0,54 <0,001 0,52 
NH3 (%) 0,016 0,013 0,029 0,025 0,021 0,019 0,03 0,020 0,06 0,31 0,03 0,23 
Profil darah 
Glukosa (mg/dl) 110,26 99,68 108,86 98,67 111,42 102,48 111,70 101,79 0,49 0,74 <0,001 0,87 
Urea (mg/dl) 46,19 52,41 45,20 51,04 45,73 50,95 44,16 50,68 0,06 0,31 0,03 0,23 
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KESIMPULAN 
Kandungan protein kasar 8% pada pakan dengan kandungan SK 15% telah cukup 
untuk mendukung proses pencernaan secara fermentatif di dalam rumen. Pemberian pakan 
dengan kadar PK 8% tanpa tambahan Zn lebih ekonomis dibandingkan dengan adanya 
penambahan Zn dan atau peningkatan PK pakan s.d. 12%. 
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